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Abstract

This study examines four kanji characters containing the bushu oni (%) that do not lexically mean
"demon," yet carry connotative meanings associated with demonic traits. The research aims to reveal
these connotations through semantic and semiotic approaches within the context of Japanese culture.
A descriptive qualitative method was employed, based on literature review. The structural analysis of
the kanji was conducted using the Rikusho theory to determine character formation types, while Roland
Barthes’ semiotic theory was applied to interpret the cultural symbolism embedded in each character.
The results indicate that the four analyzed kanji Tamashii, Minikui, Sakigake, Mi @EE, B, S and &)
share associative meanings with the traits of oni in Japanese mythology such as supernatural power,
seductiveness, or grotesque appearance despite lacking direct lexical links to “demon.” These findings
demonstrate that the bushu oni radical can represent complex cultural values, not always negative,
depending on the context. This study contributes to kanji semantics by uncovering the connotative
meanings of the bushu Y& within Japanese cultural frameworks.
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Abstrak

Penelitian ini membahas makna konotatif dari kanji-kanji yang memiliki bushu oni (52), yang secara

umum diasosiasikan dengan makhluk jahat atau “iblis” dalam budaya Jepang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana karakteristik ‘iblis’ tidak hanya memiliki konotasi negatif, tetapi juga
dapat mencerminkan unsur kekuatan, kepemimpinan, dan daya pikat dalam bahasa Jepang. Metode
yang digunakan adalah analisis struktural berdasarkan teori rikusho untuk mengkaji unsur pembentuk
kanji, serta pendekatan semiotik Roland Barthes untuk memahami makna konotatif. Kajian budaya
dilakukan dengan membandingkan karakteristik iblis dalam buku Japanese Demon Lore: Oni from
Ancient Times to the Present karya Noriko T. Reider, lalu mencocokkannya dengan makna dalam
budaya Jepang dan budaya populer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat kanji Tamashii,
Minikui, Sakigake, Mi (31, B, J#, dan ) tetap mengandung unsur karakteristik iblis secara konotatif,
seperti kekuatan supranatural, penampilan menakutkan, dan daya tarik mistis. Penelitian ini
berkontribusi pada kajian semantik kanji dengan mengungkap dimensi budaya dan makna konotatif
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bushu oni 5, serta memberikan pendekatan baru dalam analisis kanji melalui perpaduan linguistik dan
kajian budaya Jepang.
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1. Pendahuluan

Mempelajari kanji bagi pembelajar bahasa Jepang adalah salah satu hal yang
menantang untuk dilakukan, selain mempunyai goresan yang bermacam kanji juga mempunyai
makna dalam pembentukannya. Selain hiragana dan katakana, kanji merupakan salah satu
dari 3 aksara yang dipelajari oleh pembelajar dalam bahasa Jepang. Hadamitzky, 2004 bersama
Mark Spahn menjelaskan bahwa kanji adalah aksara yang diadopsi dari karakter Tionghoa dan
digunakan untuk merepresentasikan makna dalam bahasa Jepang. Ia juga menambahkan
bahwa kanji tersusun dari bushu, yaitu komponen dasar yang membantu mengelompokkan
karakter berdasarkan makna atau kategori tertentu, selain memiliki goresan dan bushu yang
berbeda, kanji juga memiliki makna. Bushu memiliki arti yang sangat penting dalam
pembentukan kanji, mulai dari sejarah pembentukannya hingga makna yang terkandung dalam
bushu itu sendiri, dalam buku Remembering the Kanji (Heisig, 2008) menjelaskan bahwa
menghafal karakter kanji akan lebih mudah jika kita memahami bushu sebagai elemen
pembawa makna.

Penelitian tentang kanji pernah diteliti oleh Tamaoka, Makioka, Sanders, dan
Verdonschot (2016) mengembangkan sebuah database interaktif untuk penelitian psikologi dan
linguistic kanji. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan dari artikel koran Mainichi Newspaper selama 11
tahun (2000-2010) kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak MeCab untuk
morfologi kanji. Tamaoka dan tim menghasilkan dua database interaktif yang berisi informasi
lengkap tentang 2.136 kanji Joyd dan 27.950 kata majemuk dua kanji (jukugo). Analisis ini
menemukan bahwa kompleksitas visual kanji memengaruhi kecepatan pemrosesan: kanji
dengan jumlah goresan lebih banyak cenderung diproses lebih lambat, terutama jika jarang
muncul dalam teks. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa sekitar 60% kanji termasuk
dalam kategori keisei moji (kanji fonetik-semantik), sementara hanya 12,6% yang merupakan
shokei moji (kanji piktograf). Selain itu, peneliti menemukan korelasi kuat antara usia akuisisi
kanji dengan kecepatan pengenalan: kanji yang dipelajari lebih awal dalam pendidikan formal
diproses lebih cepat, terlepas dari frekuensi kemunculannya. Database yang dihasilkan dari
penelitian ini memberikan kemudahan bagi peneliti psikologi dan linguistik untuk mengontrol
variabel penting seperti frekuensi kanji, jumlah goresan, dan keterkaitan dalam seberapa erat
suatu kanji secara bentuk atau makna terhubung dengan bushu-nya. Dengan bushu dalam
eksperimen berbasis bahasa Jepang

Penelitian yang dilakukan oleh Tamaoka, Makioka, Sanders, dan Verdonschot (2016)
berfokus pada pembangunan basis data daring kanji dan jukugo (komposisi dua kanji) yang
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bersifat interaktif untuk mendukung penelitian linguistik dan psikologis dalam bahasa Jepang.
Mereka menyediakan data komprehensif mengenai 2.136 Joyo kanmji, termasuk informasi
tentang bushu, frekuensi, jumlah goresan, posisi dalam jukugo, serta klasifikasi semantik.
Penelitian ini berorientasi pada aspek statistik, visual, dan fonologis kanji, sehingga sangat
bermanfaat untuk keperluan eksperimen kognitif dan pemrosesan bahasa. Penelitian ini
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis karena sama-sama menggunakan
pendekatan berbasis komponen kanji khususnya bushu dalam analisis makna. Namun, jika
Tamaoka et al. menekankan pada aspek kuantitatif dan sistematis terhadap seluruh Joyo kanji,
penelitian ini justru mempersempit fokus pada empat kanji yang mengandung bushu oni ( 52)
dan menggali makna konotatif yang terhubung dengan representasi iblis dalam budaya dan
mitologi Jepang. Dengan kata lain, penelitian ini melengkapi dan memperluas cakupan
penelitian Tamaoka et al. dalam ranah semiotik dan budaya, terutama pada makna simbolik
dari bushu oni yang tidak tercakup secara eksplisit dalam basis data mereka. Dengan demikian,
penelitian ini mempertegas rumpang penelitian pada aspek interpretasi kultural dan konotatif
dari bushu tertentu yang belum menjadi fokus utama dalam pendekatan basis data kuantitatif
seperti milik Tamaoka, Makioka, Sanders, dan Verdonschot (2016).

Penelitian mengenai kanji juga pernah diteliti oleh (Arliati, Kurniawan, & Stovia, 2024)
dari Universitas Jenderal Soedirman , penelitian tersebut tentang yojijukugo yang diawali
dengan kanji angka dan padanannya dalam peribahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan semantik dan teknik hubung banding
menyamakan (HBS). Data dikumpulkan melalui studi pustaka dari buku-buku dan situs idiom
Jepang serta peribahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 15
yojijukugo yang diawali kanji angka 1-10. Kelima belas kanji tersebut memiliki padananan
dalam peribahasa Indonesia. Yojijukugo yang diawali dengan kanji — memiliki jumlah

padanan terbanyak, sedangkan yang diawali dengan kanji 7~ tidak ditemukan padanannya.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 15 yojijukugo yang memiliki padanan dalam peribahasa
Indonesia, dengan rincian sebagai berikut:

e Kanji — (satu):
1. —5 /&1 — “mulut bagai ekor ayam direbus”
2. —##/F — “ada sama dimakan, tak ada sama ditahan”
3. —%/ 7+ — “waktu adalah uang”
4. —@HY% — “wajah bagai bulan empat belas”

e Kanji — (dua):
5. 2V — “bagai pancang diguncang arus”

o Kanji = (tiga):
6. — i 7. 7% — “cupak sepanjang betung, adat sepanjang jalan”

o Kanji I (empat):
7./9%/ # — “semisal udang di tangguk”
8. [ #E i — “kelik-kelik dalam baju”
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o Kanji 1. (lima):
9. 7 1}7— “seperti orang kecabaian”

o Kanji 7~ (enam):
Tidak ditemukan yojijukugo yang sesuai.

o Kanji & (tujuh):
10. £#/(# — “biarkan anjing menggonggong, kafilah tetap berlalu”
11. %5/ — “bagai beruk kena ipuh”

o Kanji /\ (delapan):
12. /G5 %E — “budi baik biasa ketuju”

« Kanji /L (sembilan):
13. L5~/ — “air diminum rasa duri, nasi dimakan rasa sekam”
14. JLHLAK A — “mahal dibeli, sukar dicari”

e Kanji - (sepuluh):
15. /A /% — “kepala sama berbulu, pendapat berlain-lainan”

Perbandingan makna antara yojijukugo dan peribahasa Indonesia menunjukkan
kesamaan secara semantik namun berbeda dalam bentuk perumpamaan. Misalnya, kanji
yojijukugo — 5 J& 1t menggambarkan orang yang selalu berpendapat dengan citra pendeta
Buddha, dalam Bahasa Indonesia, kanji tersebut dipadankan dengan peribahasa "mulut bagai
ekor ayam direbus" menggunakan citra ayam. Terdapat perbedaan dari yojijukugo dan
peribahasa Indonesia, yakni yojijukugo sering kali mengandung nilai-nilai dari ajaran Buddha
dan sejarah Tiongkok, sementara peribahasa Indonesia lebih cenderung berbentuk nasihat.
Meskipun demikian, keduanya menunjukkan adanya kedekatan budaya sebagai bagian dari
lingkup Asia.

Penelitian yang dilakukan oleh Arlianti, Kurniawan, dan Stovia (2024) berfokus pada
yojijukugo yang diawali dengan kanji angka — hingga -+ dan padanannya dalam peribahasa
Indonesia. Fokus utama mereka adalah analisis semantik terhadap makna dan perumpamaan
dalam budaya bahasa, yang menunjukkan kedekatan makna namun perbedaan dalam bentuk
perumpamaan antara Jepang dan Indonesia. Penelitian tersebut menekankan pentingnya
konteks budaya dan historis dalam memahami idiom Jepang, termasuk pengaruh ajaran
Buddha dan sejarah Tiongkok. Sementara itu, penelitian ini mengkaji empat kanji ber-bushu

5 (oni) yang secara leksikal tidak bermakna 'iblis', namun memiliki makna konotatif yang

terkait dengannya, khususnya dalam konteks budaya dan mitologi Jepang. Berbeda dengan
fokus pada kesepadanan idiom lintas bahasa, penelitian ini memperdalam kajian semiotik dan
konotatif untuk mengungkap makna simbolik ‘iblis” dalam budaya Jepang melalui struktur
kanji. Dengan demikian, keterkaitan antara kedua penelitian terletak pada pendekatan analisis
makna dan pengaruh budaya terhadap pembentukan makna kanji. Namun, penelitian ini
mengisi rumpang penelitian sebelumnya dengan menghadirkan perspektif semiotik dan
konotatif terhadap kanji ber-bushu oni, yang belum disentuh oleh Arlianti dkk., terutama dalam
pengaitan makna kanji dengan mitologi dan representasi simbolik 'iblis' dalam budaya Jepang.
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Penelitian tentang bushu kanji juga pernah ditulis oleh mahasiswa Universitas
Airlangga (Khusnaini & Hadiutomo, 2023) berjudul Analisis Makna Konotatif "Pedang"
dalam Kanji Ber-bushu ritto. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan analisis makna dan teori asal-usul pembentukan kanji rikusho. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kanji yang mengandung bushu ritto (1]) tidak selalu memiliki makna
yang secara langsung terkait dengan pedang atau aktivitas memotong. Namun, makna
konotatifnya  sering  kali  masih  berhubungan  dengan  konsep  tersebut.
Kanji seperti %1 (retsu), flll (gou), dan &l (fuku) dikaitkan secara fisik dengan karakteristik
pedang, seperti kekuatan atau keteguhan. Kanji | (sei), 2/ (tou), A1 (zen), %/ (katsu), dan i)
(satsu) berhubungan dengan tindakan yang melibatkan pedang secara simbolis, seperti
memotong, memilah, atau mengikis sesuatu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun
makna konseptual kanji tersebut kadang melenceng dari arti dasar ritfo, makna konotatifnya
tetap menunjukkan asosiasi dengan pedang, baik dalam aspek fisik maupun tindakan yang
melibatkan penggunaan pedang.

Pada artikel ini, penulis akan melakukan penelitian terkait ‘iblis’ dalam kanji ber-bushu
oni (M) serta penggunaanya dalam konteks budaya Jepang. Penelitian ini berfokus pada empat
kanji yang ber-bushu % (oni), yang secara leksikal tidak bermakna 'iblis', tetapi memiliki
makna konotatif yang berkaitan dengannya. Penelitian ini juga menyoroti bagaimana bushu
oni tidak selalu merepresentasikan konotasi negatif, melainkan mencerminkan karakteristik
'iblis' sesuai dengan konteks budaya dan mitologi Jepang. Penelitian kali ini juga berhubungan
dengan budaya mitologi Jepang, karena kanji ber-bushu oni ini memiliki keterkaitan yang
cukup dalam dengannya. Tujuan memilih 4 kanji tersebut dalam penelitian kali ini karena 4
kanji tersebut masih sering ditemui baik penulisannya atau maknanya dalam kehidupan budaya
Jepang modern dan budaya popular seperti manga dan anime hingga saat ini, namun tidak
semua orang paham dengan kanji tersebut

Dua penelitian sebelumnya masing masing mempunyai kemiripan dengan penelitian
kali ini, sama-sama membahas kanji dan maknanya. Penelitian dalam artikel ini menggunakan
2 unsur yang sama dengan penelitian sebelumnya yakni pendekatan menggunakan teori
rikusho dan pemahaman teori makna, selain memiliki persamaan, penelitian ini juga memiliki
perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan pada penelitian kali ini memperlihatkan
kebaruan dengan mengkaji representasi makna konotatif bushu oni (#) dalam budaya Jepang
dari perspektif semiotik dan kajian budaya berkaitan dengan supranatural dalam konteks
mitologi Jepang, sedangkan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada makna
konseptual kanji bushu U (pedang) secara linguistik. Sumber utama dalam penelitian kali ini
adalah buku The Complete Guide to Japanese Kanji karya Christopher Seely dan Kenneth G.
Henshall. Dan buku The Key to All Joyo Kanji karya Noriko Kurosawa Williams. Dalam artikel
penelitian kali ini, empat kanji yang menggunakan bushu oni yang akan diteliti diantaranya
adalah kanji Bl (tamashii), B\ (minikui), & (sakigake), dan {& (mi). Dalam artikel penelitian
ini juga, penjelasan tentang oni dan karakteristiknya dalam budaya mitologi Jepang mengambil
sumber utama dari buku Japanese Demon Lore karya Noriko T. Reider.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan studi literatur/studi pustaka, bertujuan untuk membuat analisa melalui sumber buku
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sebagai acuan utama dan mengumpulkan berbagai artikel jurnal sebagai pendukung penelitian.
Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah teori pembentukan kanji Rikusho, teori
makna oleh Leech, dan teori semiotika Roland Barthes sebagai landasan analisis.

Peneliti memilih empat karakter kanji yang mengandung bushu oni, yaitu kanji ‘Jiwa’
(BU/tamashii), ‘Jelek’ (Bi/minikui), ‘Pelopor, Pemimpin’ (&l /sakigake), dan ‘Daya tarik’ (i
/mi), berdasarkan frekuensi kemunculan dalam budaya populer serta potensi makna
konotatifnya yang berkaitan dengan konsep 'iblis' dalam budaya Jepang. Data primer diperoleh
dari buku The Complete Guide to Japanese Kanji (Seely & Henshall, 2016) dan The Key to All
Joyo Kanji (Williams, 2022), serta sumber daring seperti Takoboto dan Kanji Trainer. Untuk
mendukung kajian budaya, penelitian ini menggunakan buku Japanese Demon Lore: Oni from
Ancient Times to the Present karya Noriko T. Reider (2010) sebagai sumber utama. Masing-
masing kanji dianalisis berdasarkan teori Rikusho untuk mengidentifikasi jenis pembentukan
karakter (seperti keisei moji) serta fungsi unsur semantis dan fonetik yang menyusunnya.
Dengan menggunakan teori makna Leech, analisis difokuskan pada makna asosiatif dan
konotatif yang muncul dari gabungan elemen kanji, terutama dalam kaitannya dengan
karakteristik oni. Berdasarkan kajian dalam Japanese Demon Lore, peneliti mengidentifikasi
karakteristik utama oni, seperti kekuatan supranatural, rupa buruk, kemampuan memikat, serta
keberanian melawan otoritas. Sifat-sifat ini kemudian dicocokkan dengan makna konotatif dari
masing-masing kanji. Melalui pendekatan semiotika Barthes, dilakukan interpretasi tanda
(signifier) dan petanda (signified) dari setiap kanji untuk mengungkap representasi budaya
yang dibawa oleh bushu oni, baik dalam makna negatif maupun netral/positif. Hasil dari
seluruh tahapan dianalisis secara sintesis untuk menyimpulkan bahwa keempat kanji tersebut
memiliki keterkaitan konotatif dengan konsep 'iblis', meskipun tidak selalu bermakna negatif
secara leksikal. Kanji-kanji ini mencerminkan simbolisme oni dalam bentuk karakteristik yang
muncul dalam budaya Jepang.

Teori pembentukan kanji Rikusho diklasifikasikan menjadi 6 bagian:

1. Shoukei Moji (%] 3CF") adalah huruf kanji yang dibuat dengan langkah seperti meniru
objek nyata. Misalnya kanji H yang berarti 'Matahari' dan H yang berarti 'Bulan'.

2. Shiji Moji (675 3C'F~) merupakan kanji yang dibentuk dengan cara melihat tanda tertentu.
Misalnya I berarti 'Atas' dan T memiliki arti 'Bawah'.

3. Keisei Moji (JZJ%3CF) adalah kanji yang dibentuk dari 2 kanji, 1 kanji mewakili makna
dan satu yang lain mewakili cara baca. Misalnya kanji {#] yang mempresentasikan air dan
memberikan petunjuk pelafalan.

4. Kaii Moji (&5 3C5F) adalah kanji yang dibentuk dari 2 atau lebih kanji dan menimbulkan
makna baru. Misalnya kanji /K yang memiliki arti 'istirahat'.

5. Kasha Moji (15 H.3( ") adalah kanji yang dibentuk dari bunyi kanji tanpa memperhatikan
maknanya selaras atau tidak. Misalnya kanji % yang memiliki arti 'aku’'.

6. Tenchuu Moji (#H3C7) merupakan kanji yang terbentuk dari perluasan makna kanji.
Misalnya 9H yang memiliki arti 'Kepala'. Tidak hanya teori rikusho, digunakan juga teori
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makna Leech dan teori semiotika Roland Barthes untuk mengungkap hubungan budaya dengan
kanji Oni (F2) .

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pembahasan Bushu Oni dalam Kanji

Sebelum masuk ke pembahasan tiap kanji, perlu dipahami bahwa keempat kanji yang
dipilih memiliki bushu %2 (oni), yang secara makna budaya diasosiasikan dengan konsep ‘iblis’
dalam konteks Jepang. Oleh karena itu, pembahasan ini akan mengurai struktur dan makna
tiap kanji yang memuat unsur tersebut

3.1.1 Kanji ‘Jiwa’ (3&/Tamashii)

Kanji ‘Jiwa’ (3/Tamashii) jika dianalisis menggunakan komponen rikusho-nya,
terdapat dua unsur pembentuk yang membuat kanji ‘Jiwa’ (3f/Tamashii) digolongkan sebagai
keisei moji (J& 75 3C'F), yaitu kombinasi unsur Iu (z) dan Bushu Oni (#). Kanji ini memiliki
cara baca on'yomi 'kon'. Keisei moji merupakan kanji yang mengungkapkan makna dari bentuk
dan mengungkapkan bunyi dari suku kata (Koizumi,1994) . Jika dirunut melalui bentuk
tensho-nya, kanji ini terdiri dari dua bagian utama: z= (mengatakan, perkataan, 'awan') dan 52
(iblis). Dalam kamus Takoboto, z= (Iu) berarti ucapan atau perkataan. Sementara itu, menurut
kamus online kanji trainer menjelaskan bahwa kanji == (Iu) merupakan bentuk sederhana dari
% (kumo), yang dalam bahasa Tiongkok awalnya berarti 'kabut'. Makna asli ini masih terlihat
dalam karakter 2 (kumo) yang berarti 'awan' dalam bahasa Jepang.

Dengan demikian, jika unsur = dianalisis lebih dalam, unsur ini dapat
diidentifikasikan dengan sesuatu yang berhubungan dengan 'perkataan' atau 'awan', secara
konseptual kanji tersebut diartikan sebagai sesuatu yang tidak memiliki wujud atau
mengambang, seperti perkataan atau awan. Sementara itu, Bushu ‘iblis’(%2/Oni) berfungsi
sebagai simbol supranatural, bukan secara langsung merujuk pada iblis. Jika dianalisis lebih
dalam, makna Oni (%) dalam kanji 3 (tamashii) menegaskan aspek supranatural dari jiwa,
roh. Dengan demikian, makna jiwa, roh (3f/tamashii) terbentuk dari kombinasi ide tentang
sesuatu yang tidak berwujud dan mengambang (=), serta memiliki keterkaitan dengan hal
bersifat supranatural (/). Sehingga secara makna kanji ini tidak berhubungan secara langsung
dengan iblis. Akan tetapi, secara konotatif pembentukan kanji ini masih memiliki keterkaitan
dengan sesuatu kekuatan supranatural yang merupakan karakteristik iblis, menurut (Reider,
2010) pada buku Japanese Demon Lore, oni yang merupakan unsur pembentuk dari kanji
Tamashii dalam budaya Jepang tidak hanya dipandang sebagai makhluk jahat, tetapi juga
sebagai representasi dari kekuatan supranatural yang melampaui logika manusia.

Secara leksikal, kanji (3f/tamashii) berarti "jiwa" atau "roh." Kanji ini terdiri dari dua
bagian: bushu ‘iblis’ (}#/0ni) di sebelah kiri dan bushu ‘awan atau bicara’ (z=/kumo) di
sebelah kanan. Komposisi ini secara simbolis menggambarkan sesuatu yang tak kasatmata,
spiritual, atau berasal dari alam supranatural. Dalam kamus bahasa Jepang seperti Daijirin dan
Kajien, kanji ‘jiwa’ (38/tamashii) didefinisikan sebagai entitas spiritual yang ada dalam diri
manusia dan dianggap melanjutkan eksistensi seseorang setelah kematian.
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Penggunaan Kanji ‘Jiwa’(3R/Tamashii) dalam Konteks Budaya Jepang, konsep 3t
(tamashii: jiwa, roh) sering muncul dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari ajaran filsafat
hingga budaya populer. Dalam ajaran Bushido, jiwa seorang samurai dianggap sebagai bagian
penting dari kehormatan dan kesetiaan mereka. Seperti yang dijelaskan dalam buku Bushido:
The Soul of Japan karya Nitobe Inazd, konsep #f dalam konteks ini menggambarkan
keberanian, tekad, dan prinsip moral seorang samurai. Dalam budaya populer, penggunaan
kanji 3l dapat ditemukan dalam berbagai karya sastra, film, dan anime. Misalnya kanji ‘Jiwa’(
B/ Tamashii) dalam anime Gintama (#R3f, "Jiwa Perak"), di mana kata (3/Tamashii) dalam
judulnya melambangkan semangat dan tekad karakter utama dalam menghadapi tantangan
hidup. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Marcellino Adriansyah (2022) yang berjudul
Teknik Penerjemahan Amplifikasi dalam Takarir Film 'Gintama Live Action' Karya Hideaki
Sorachi, dijelaskan bahwa film tersebut secara harfiah bermakna "jiwa perak," dan istilah 3
digunakan untuk menggambarkan semangat yang tidak mudah goyah, yang menjadi inti dari
karakter Gintoki Sakata.

Dengan demikian, dalam konteks budaya Jepang, kanji 3f (tamashii) tidak hanya
sekadar bermakna "jiwa" dalam pengertian spiritual, tetapi juga memiliki konotasi lebih luas,
mulai dari filosofi samurai hingga semangat perjuangan dalam kehidupan modern. Dengan
demikian, kanji ‘jiwa’ (38/tamashii) memiliki spektrum makna yang luas dan kompleks: mulai
dari makna leksikal sebagai "jiwa", peran etis dan filosofis dalam ajaran Bushido dan simbol
perjuangan dalam budaya populer. Kekayaan konotasi ini menunjukkan bahwa penggunaan
bushu ‘iblis (52/oni) dalam kanji ‘jiwa’ (3U/tamashii) tidak selalu mengarah pada makna
negatif, melainkan sering kali berkaitan dengan sesuatu yang luhur, kuat, dan penuh semangat.
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Gambar 1. Sejarah Pembentukan Kanji ‘awan’ (“&/Kumo)

History of Kanji 8

E% 1R

Noriko K. Williams ©2015

o

Gambar 2. Sejarah Pembentukan Kanji ‘iblis’ (#/Oni)
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3.1.2 Kanji ‘Jelek’ (Bil/Minikui)

Kanji ‘jelek’ (B#/minikui) bila dianalisis melalui komponen rikusho-nya merupakan
kanji yang dapat digolongkan ke dalam kategori keisei moji, yaitu kanji yang terbentuk dari
gabungan komponen yang menunjukkan makna semantik dan bunyi fonetik. Dalam hal ini,
kanji ‘jelek’ (Bf/minikui) terdiri dari dua unsur utama bushu (P8 /sake no tori) dan komponen
‘iblis> (5&/oni). Bushu (P/sake no tori) terkait dengan alkohol ataupun fermentasi yang
berperan sebagai komponen semantik. Kanji ‘jelek’ (B#/minikui) dapat dikategorikan ke dalam
keisei moji karena mengikuti pola kombinasi fonetik dan semantik. Kanji ‘jelek’ (Bf/minikui)
mempunyai cara baca onyomi "shuu”, jika dirunut melalui bentuk fensho-nya, kanji ini
memiliki 2 unsur gabungan yaitu Bushu (%/sake no tori) dan ‘iblis’ (%/oni). Dalam sejarah

pembentukannya, bushu (P/sake no tori) merupakan unsur pembentuk dari kanji (7#/sake)

yang berarti minuman alkohol, menurut (Williams, 2018) Bushu (Ei/sake no tori) adalah

gambaran dari bentuk (gentong/tempat menyimpan cairan fermentasi), dapat disimpulkan
bahwa Bushu (P8 /sake no tori) berhubungan dengan sake/minuman beralkohol. Sementara itu,
bushu ‘iblis’ (¥&/oni) mempunyai arti 'iblis'.

Dengan demikian, bila Bushu (P8 /sake no tori) dianalisis lebih dalam, unsur ini secara
konsisten berkaitan dengan konsep minuman fermentasi, khususnya alkohol. Dalam budaya
Jepang, alkohol dikenal sebagai zat yang memiliki sifat memabukkan dan dapat menyebabkan
seseorang kehilangan kendali atas perilaku dan pikirannya. Bushu (%#/oni) dalam kanji ‘jelek’
(B#/minikui) berarti ‘iblis’. Dalam etimologi budaya Jepang, iblis sering digambarkan sebagai
makhluk yang menakutkan, jelek, dan buruk rupa. Karakteristik ini tidak hanya merujuk pada
bentuk fisik, tetapi juga mencerminkan sifat moral atau perilaku yang negatif. Dalam buku The
Complete Guide to Japanese Kanji oleh Seeley & Henshall, disebutkan bahwa melalui
pendekatan mnemonic, kanji fif digambarkan sebagai "Minuman iblis dapat menyebabkan
perilaku yang jelek dan memalukan." Pemaknaan ini menggabungkan kedua elemen
pembentuknya, yaitu Bushu (P4/sake no tori) berartu ‘alkohol’ dan bushu iblis’ (%2/oni), untuk
menunjukkan kondisi seseorang yang mabuk hingga bertingkah tidak pantas, seperti kerasukan
atau kehilangan kesadaran diri. Oleh karena itu, meskipun kanji (Bf/minikui) secara harfiah
berarti "jelek", secara konotatif ia merepresentasikan sifat atau perilaku yang diasosiasikan
dengan 'iblis', yakni buruk rupa, memalukan, dan tidak terkendali. Hal ini menunjukkan bahwa
makna simbolik iblis tetap hadir dalam pembentukan makna kanji ini, meskipun tidak secara
langsung menyebutkan 'iblis' sebagai subjek.

History of Kanjl
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Gambar 3. Sejarah Pembentukan Kanji j#i/Sake
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Penggunaan kanji minikui B Dalam konteks budaya Jepang, kejelekan tidak semata-
mata mengacu pada tampilan luar, melainkan juga menyimbolkan ketidakseimbangan batin
atau penyimpangan nilai sosial. Oleh karena itu, kanji minikui B jarang digunakan dalam
konteks yang bersifat formal, publik, atau sakral seperti festival. Sebaliknya, nilai konotatif
kanji ini lebih sering muncul dalam media budaya populer, khususnya dalam anime, sebagai
simbol dari karakteristik moral yang menyimpang. Contoh nyata terdapat pada karakter Envy
dalam anime Fullmetal Alchemist. Envy adalah sosok yang dapat berubah bentuk dan kerap
memperlihatkan wujud fisik yang aneh. Namun, wujud buruknya bukan sekadar fisik,
melainkan cerminan sifat iri hati, dendam, dan tipu daya. Karakter ini merepresentasikan
makna konotatif kanji minikui P secara penuh baik secara visual maupun moral sekaligus
memperkuat stereotipe budaya Jepang bahwa kejelekan sering kali dikaitkan dengan
keburukan hati dan ketidakharmonisan sosial. Dengan demikian, penggunaan bushu oni %
dalam kanji minikui B menegaskan dimensi konotatif “iblis” melalui sifat-sifat negatif yang
diusung oleh karakter yang bersangkutan.

3.1.3 Kanji ‘Pelopor, Pemimpin’ (#/Sakigake)

Kanji ‘Pelopor, Pemimpin® (/sakigake) jika dipahami melalui komponen rikusho-
nya, mempunyai 2 unsur pembentuk yang menyebabkan kanji /& digolongkan sebagai keisei
moji(J& 75 3C'F-), unsur tersebut adalah radikal (3}) dan unsur Oni (52). Kanji & mempunyai
cara baca on'yomi 'kon'. Jika dirunut melalui bentuk tensho-nya, kanji &t mempunyai 2 bagian
utama: (3}) yang berarti 'gayung' dan (52) memiliki arti 'iblis'. Dalam bukunya The Key To All
Joyo Kanji (Williams, 2017) menjelaskan bahwa kanji (3}-) memiliki arti 'gayung' atau sendok
untuk menyendok arak beras dan 'gayung besar' yang merujuk ke arah rasi bintang. Dalam

bukunya, The Complete Guide To Japanese Kanji (Seeley dan Henshall, 2016) juga
menjelaskan bahwa kanji (5}) mempunyai keterkaitan dengan nama rasi bintang.

Bila unsur (=}) dianalisis lebih dalam unsur ini dapat diidentifikasikan dengan sesuatu
yang terkait dengan gayung besar atau 'big dipper'. Dalam astronomi, diketahui bahwa 'big
dipper' yang tergabung dalam bagian rasi 'Ursa Major', mempunyai fungsi sebagai navigasi
atau penunjuk arah. Sementara itu, bushu oni (iblis) dalam kanji &t/sakigake sebagai simbol
sesuatu yang luar biasa dan kuat seperti karakteristik 'iblis'. Menurut literatur dalam buku
Japanese Demon Lore (Reider, 2010) Oni mempunyai arti sebagai makhluk yang melawan
otoritas, terutama pemerintah dan kelas penguasa. Artinya seseorang yang melawan otoritas
perlu berbeda dari orang biasa dan juga dalam buku tersebut dikisahkan dalam kisah Shuten
Daji, oni digambarkan sebagai pemimpin kelompok bandit yang menculik wanita bangsawan
dan menentang kekuasaan pusat.

History of Kanji 3}
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Gambar 4. Sejarah Pembentukan Kanji ~}-/Tomasu
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Jika dianalisis lebih mendalam, makna oni dalam kanji & (sakigake) menegaskan
aspek luar biasa dan kuat dari seorang pemimpin. Dengan demikian, makna pelopor, pimimpin
(#t/sakigake) terbentuk dari kombinasi tentang sesuatu sebagai petunjuk (=}) serta memiliki
keterkaitan sesuatu yang luar biasa dan kuat (52). Artinya sebagai pelopor, pemimpin harus
dapat memberikan petunjuk serta memiliki kekuatan luar biasa kuat agar dapat memimpin.
Sehingga secara makna kanji ini tidak berhubungan secara langsung dengan iblis. Akan tetapi,
secara konotatif kanji ini masih memiliki keterkaitan dengan sesuatu kekuatan yang luar biasa
dan kuat yang merupakan karakteristik iblis, pada hal ini makna iblis dalam kanji it (Sakigake)
memiliki makna konotasi yang positif. Dalam konteks budaya Jepang, kanji ‘pemimpin’ (i
/sakigake) dapat ditemukan dalam karya manga dan anime. Misalnya yang paling terkenal
adalah manga dan anime Sakigake!! Otokojuku (J!! 75 %4) karya Akira Miyashita. Serial ini
menggambarkan sebuah akademi pria dengan sistem pendidikan keras yang melatih para siswa
menjadi pemimpin masa depan melalui ujian fisik dan mental yang ekstrem. Penggunaan kanji
‘pemimpin’ (#l/sakigake) dalam judulnya menekankan peran karakter utama sebagai sosok
yang memimpin dan menjadi pelopor dalam menghadapi tantangan.

3.1.4 Kanji ‘Daya Tarik” (%/Mi)

Kanji ‘daya tarik’ (#/mi) adalah kanji yang terdiri atas dua unsur pembentuk utama,
yaitu komponen makna semantik (%/oni) yang berarti "iblis", dan komponen fonetik 4 (mi).
Berdasarkan klasifikasi rikusho, kanji ini termasuk ke dalam kategori keisei moji (J& 7 3CF7),
yakni kombinasi antara elemen makna dan bunyi. Unsur (52/oni) memberikan kontribusi
terhadap makna konotatif yang berkaitan dengan kekuatan supranatural, sementara A< (mi),
menentukan pelafalan dari kanji tersebut. Kanji (#/mi) memiliki cara baca on'yomi 'mi' dan
tidak memiliki kun ’yomi yang umum digunakan. Jika dirunut melalui bentuk fensho-nya kanji
ini terdiri dari dua bagian utama yaitu kanji A (Belum, masih) dan kanji & (iblis). Dua unsur
utama yang digabungkan ini membentuk kanji #/Mi yang memiliki arti 'Daya tarik'. Dalam
bukunya The key To kanji (Williams, 2016) menjelaskan unsur (&) memiliki arti 'belum atau

masih', ia juga menjelaskan dalam artian lain menurut sejarah pembentukannya, kanji ()

berarti melambangkan "pohon yang tumbuh dengan kuat", namun seiring waktu, makna asli
sebagai “pohon yang tumbuh dengan kuat” berubah dan diadopsi untuk menggambarkan
sesuatu yang "belum selesai atau belum terjadi". Sementara itu dalam buku The Complete

Guide To Japanese Kanji (Seeley and Henshall, 2016) mengartikan bahwa kanji (&) berarti

(belum dewasa).

Secara makna leksikal, unsur > (mi) berarti "belum" atau "tidak selesai". Karakter ini
sering diasosiasikan dengan sesuatu yang belum berkembang sepenuhnya atau masih dalam
tahap potensi. Dalam konteks pembentukan kanji & (i), unsur 4% memberikan nuansa bahwa
daya tarik yang dimaksud memiliki sifat misterius atau belum sepenuhnya bisa dipahami,

sehingga memperkuat konotasi supranatural dari karakter & yang terbentuk bersama unsur 52

(oni).

Copyright ©2025, The authors. Published by Kiryoku: Jurnal Studi Kejepangan
e-ISSN: 2581-0960p-ISSN: 2599-0497
368



Kiryoku, [9] (2), [2025], [Page 358 —371]
e-ISSN: 2581-0960, p-ISSN: 2599-0497
Available Online at://ejournal.undip.ac.id/index.php/kiryoku

Dalam kanji % (mi), unsur & merepresentasikan konsep "belum sepenuhnya
dipahami", mirip dengan bagaimana daya tarik sering kali muncul dari sesuatu yang masih
misterius atau tidak sepenuhnya dimengerti. Sementara itu, bushu 5 (oni, iblis) dalam kanji
i (mi) memperlihatkan aspek supranatural yang melekat pada karakteristik iblis. Dalam buku
Japanese Demon Lore (Reider, 2010), khususnya dalam kisah Konjaku Monogatarishii,
dijelaskan bahwa oni dapat berubah bentuk menjadi seorang wanita cantik yang mampu
memikat hati para lelaki sebelum akhirnya menjadikan mereka mangsanya. Dari sini, dapat
disimpulkan bahwa makna "daya tarik" dalam kanji % (mi) terbentuk dari kombinasi ide
tentang sesuatu yang belum sepenuhnya dipahami (>) serta memiliki keterkaitan dengan daya

pikat yang bersifat supranatural, sebagaimana karakteristik iblis oni (7). Secara leksikal,

bermakna “daya tarik” atau “pesona”. Namun dalam konteks budaya Jepang, daya tarik ini
sering kali tidak netral, melainkan berhubungan dengan kekuatan supranatural. Berdasarkan

literatur klasik dan folklor Jepang, kanji i juga dikaitkan dengan konsep seperti 372 %
(sudama), & DD} (mononoke), 1L 1T ¥ (bakemono), dan #V % (miiru) yang semuanya
merujuk pada bentuk-bentuk makhluk gaib yang dapat memikat, memengaruhi, atau

mengganggu manusia. Daya tarik dalam kanji ini tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga
psikologis dan spiritual, bahkan bisa menyebabkan orang terhipnotis atau kehilangan kendali.

Dengan demikian, walaupun tidak merepresentasikan iblis dalam pengertian jahat
secara langsung, kanji mi & tetap memuat unsur iblis sebagai metafora kekuatan gaib yang
memikat. Konotasi iblis dalam kanji ini bersifat ambigu tidak sepenuhnya negatif melainkan
merefleksikan ambivalensi antara keindahan dan ancaman, yang lazim dijumpai dalam
mitologi dan budaya populer Jepang. Dalam konteks budaya Jepang, makna kanji mi it dapat
ditemui di dalam budaya populer Jepang, dalam anime Kimetsu no Yaiba, karakter Daki (Ume
Shabana) yang merupakan iblis dari kelompok Upper Moon 6, menggunakan pesonanya
sebagai alat untuk menipu dan memangsa manusia. Pesona Daki bukan hanya sekadar
kecantikan, tetapi juga mengandung unsur manipulasi yang kuat, mencerminkan kekuatan
konotatif dari kanji {: pesona yang berbahaya dan bersifat destruktif. Dengan demikian, daya
tarik dalam konteks budaya Jepang sebagaimana terwakili oleh kanji mi & merefleksikan
ambiguitas antara keindahan dan bahaya, sejalan dengan konsep 9772 % atau H @ D7, yaitu

makhluk gaib yang menarik sekaligus menyesatkan. Ini mempertegas bahwa kanji mi

membawa konotasi iblis bukan dalam makna kejahatan mutlak, melainkan sebagai kekuatan
gaib yang memikat, ambigu, dan kadang merusak, sesuai dengan kerangka mitologi dan budaya
Jepang.
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Gambar 5. Sejarah Pembentukan Kanji A&/Mi
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4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa keempat huruf kanji yang dianalisis tamashii 3,
minikui B, sakigake W, dan mi #& memiliki makna konotatif yang masih berkaitan dengan
konsep ‘iblis’, terutama dalam hal karakteristik budaya dan mitologis yang menyertainya.
Meskipun menggunakan bushu oni ¥ yang secara harfiah berarti "iblis", keempat kanji ini
tidak selalu bermakna negatif. Justru, melalui analisis konotatif dengan pendekatan teori
rikusho dan semiotika, makna-makna tersebut mengungkap berbagai aspek simbolik seperti
kekuatan supranatural, sifat buruk atau menyeramkan, kepemimpinan, hingga daya tarik
memikat semuanya merupakan karakteristik yang ditemukan dalam representasi iblis menurut

budaya Jepang, sebagaimana dijelaskan dalam buku Japanese Demon Lore oleh Noriko T.
Reider.

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi dalam kajian semantik kanji
dengan menyoroti bagaimana makna konotatif suatu karakter dapat berkembang dan
dipengaruhi oleh konteks budaya. Dalam ranah semiotika, studi ini menunjukkan bagaimana
komponen visual (bushu oni #) membentuk lapisan makna yang tidak selalu eksplisit secara
leksikal, namun hidup dalam pemaknaan simbolik masyarakat. Di sisi lain, dari perspektif
kajian budaya Jepang, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana mitologi dan
nilai-nilai tradisional masih terpelihara dalam penggunaan kanji, termasuk dalam budaya
populer kontemporer seperti anime. Dengan demikian, studi ini membuka ruang baru dalam
pengkajian makna kanji yang tidak hanya bersifat leksikal, tetapi juga konotatif dan kultural..
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